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BAB IIT

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Tanggung Jawab
Dokter terhadap Pasien Gawat Darurat atas Tindakan Medis Dalam Bentuk /mplied
Consent (Studi Kasus di Rumah Sakit Panti Nugroho)” dapat disimpulkan bahwa
dokter di Rumah Sakit Panti Nugroho telah memberikan tanggung jawab yang baik
terhadap pasien gawat darurat atas tindakan medis berdasarkan implied consent. Hal
ini terbukti dengan adanya penerapan tanggung jawab berupa tanggung jawab etik,
tanggung jawab profesi, dan tanggung jawab hukum terhadap tindakan yang diduga
kelalaian atau kekurang hati-hatian yang dilakukan oleh dokter ketika tindakan
medis berdasarkan implied consent diberikan kepada pasien gawat darurat.

Rumah Sakit Panti Nugroho selalu melakukan audit medik yang dilakukan
setiap satu bulan sekali untuk melakukan evaluasi atas pelayanan medis yang telah
diberikan dokter terhadap pasien. Audit medik untuk kasus yang diduga merupakan
tindakan kesalahan atau kelalaian yang dilakukan oleh dokter, terkait dengan
tindakan medis berdasarkan implied consent, dalam audit medis nanti tim dari
komite medis akan melakukan pengumpulan data dari rekam medis maupun
pengamatan langsung mengenai prosedur apa sajakah yang sudah dilakukan oleh
dokter maupun tenaga medis terhadap pasiennya mulai dari pemasangan infus,
pengambilan darah, sampai dengan ke tindakan-tindakan lain yang beresiko tinggi.
Audit medik bisa dilakukan pada saat itu juga, apabila terdapat kasus yang

membutuhkan penyelesaian segera.
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Pemberian informasi yang dilakukan oleh dokter di Rumah Sakit Panti
Nugroho juga sudah sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 45 ayat (3) Undang-
Undang Praktik Kedokteran Nomor 29 Tahun 2004 dan Pasal 7 ayat (3) dan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 290/Menkes/Per/I11/2008
tentang Persetujuan Tindakan Kedokteran mengenai pemberian informasi tentang
diagnosis dan tata cara tindakan medis, tujuan tindakan medis yang dilakukan,
alternatif tindakan lain dan resikonya, resiko dan komplikasi yang mungkin terjadi,
dan prognosis terhadap tindakan yang dilakukan. Tindakan medis berdasarkan
implied consent yang beresiko tinggi atau tindakan berat seperti tindakan operasi dan
tindakan bedah, dokter selalu meminta persetujuan dari pasien, keluarga atau wali
pasien, sedangkan untuk tindakan ringan tidak perlu dimintakan persetujuan karena
secara tersirat, pasien sudah menyetujui untuk dilakukan tindakan medis tersebut.
Saran

Saran yang perlu diperhatikan bagi pihak Rumah Sakit Panti Nugroho
Yogyakarta adalah dengan pelayanan rumah sakit yang sudah cukup baik sekarang
ini, diharapkan rumah sakit tetap meningkatkan pelayanan kesehatan yang optimal
bagi pasien kedepannya. Saran yang perlu diperhatikan oleh dokter di Rumah Sakit
Panti Nugroho adalah dengan adanya penerapan tanggung jawab dokter yang sudah
diberikan oleh pihak Rumah Sakit atas tindakan medis yang dilakukan dokter
berdasarkan implied consent kepada pasien gawat darurat, diharapkan dokter mampu
untuk memegang teguh prinsip tanggung jawabnya secara profesional dalam

memberikan pelayanannya kepada pasien.
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Nama : Pawitra Winandayu
NIM : 090510026

Telah melaksanakan Penelitian di Rumah Sakit Panti Nugroho Yogyakarta. Dengan
Judul Penelitian :

“Tanggung Jawab Dokter Terhadap Pasien Gawat Darurat Atas Tindakan Medis

Berdasarkan Implied Consent (Studi Kasus Di Rumah Sakit Panti Nugroho
Yogyakarta)“
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PEMBERIAN INFORMASI &
PERSETUJUAN TINDAKAN

KEDOKTERAN

RM.
13.A
NAMA : No. RM
BANGSAL :
UMUR : KAMAR

Dokter Pelaksana Tindakan

Pemberi Informasi

Penerima Informasi

Paraf Penerima

: s Isi < i
No. Jenis Informasi i Informasi Infafhasi
1: Diagnosis

2. Dasar diagnosis

3. Tindakan Kedokteran

4. Indikasi Tindakan

5. Tujuan Tindakan

6. Tata Cara Tindakan

?. Resiko & Komplikasi

Tindakan
8. Alternatif dan Resiko
9, Prognosis
. ; Konfirmasi dengan Bagian Keuangan
10.| Perkiraan Biaya

Pernyataan

Tanda Tangan

Pemberi informasi menyatakan bahwa telah menerangkan hal-hal di atas secara benar dan jujur,
memberikan kesempatan untuk bertanya, dan memberikan kesempatan untuk berdiskusi kepada

penerima informasi.

Penerima informasi menyatakan bahwa telah menerima informasi dari pemberi informasi sesuai
yang tertera di atas, telah mencantumkan paraf pada setiap informasi yang diterima, dan telah

memahami setiap informasi tersebut.
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memberikan kesempatan untuk bertanya, dan memberikan kesempatan untuk berdiskusi kepada

penerima informasi.
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yang tertera di atas, telah mencantumkan paraf pada setiap informasi yang diterima, dan telah

memahami setiap informasi tersebut.






